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ABSTRAK  

 

        Skripsi ini berjudul, CORAK ILMI DALAM TAFSIR ILMI 

KEMENAG TENTANG AIR, penelitian ini meneliti dan mengkaji 

mengidentifikasi teori ilmu pengetahuan apa saja yang dipakai oleh 

Tafsir Kemenag didalam menafsirkan ayat tentang air didalam surah 

Al anbiya ayat 30, AZ Zumar ayat 21, Al Baqarah : 164, Al Mursalat : 

27 dalam kitab tafsir tersebut.  

         Permasalahan yang diangkat peneliti disini adalah fenomena 

yang berkaitan dengan adanya Kemajuan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah menyebabkan munculnya corak tafsir 

ilmiah sebagai corak baru penafsiran al Quran sejalan dengan 

berkembangnya metode penafsiran yang lebih rasional. Keberadaan 

corak ilmi sangat penting untuk menakar eratnya hubungan Islam 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Di antara pemicu 

munculnya corak tafsir ilmi adalah adanya dialektika antara para 

sarjana muslim dengan Barat. Tulisan ini berupaya menampilkan 

corak tafsir ilmi dalam al Quran dan tafsirnya (edisi yang 

disempurnakan), Kemenag RI tahun 2004 dan bagaimana 

terbentuknya corak ilmi dalam tafsirnya.  

          Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, Air merupakan salah 

satu tanda tanda kekuasaan Allah Swt. Air dalam Al-Qur'an tidak 

selalu Al-Qur'an dan tafsirnya tersebut sangat merespon 

perkembangan ilmu pengetahuan. Selain beberapa tim tafsirnya  juga 

melibatkan ilmuwan dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI) ketika menafsirkan ayat-ayat al Quran yang mengandung 

isyarat-isyarat  ilmiah. Hal ini tidak bertentangan dengan semangat al 

Quran yang mendorong  tumbuh dan majunya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

 

Kata Kunci : Corak ilmi, Tafsir Kemenag, Air.  

 

 

 

 



iii 
 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini  

 

Nama : Silvianti 

NPM   : 1831030064 

Jurusan/Prodi : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Fakultas : Ushuluddin dan Studi Agama 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “CORAK ILMI 

DALAM TAFSIR ILMI KEMENAG TENTANG AIR” adalah benar-

benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi 

ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah 

dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain 

waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung 

jawab sepenuhnya ada pada penyusun. Demikian surat pernyataan ini 

saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung, 1 Juli 2024 

Penulis, 

 

 

 

 

 

Silvianti 

NPM.1831030064 

 

                                       

 

 

 

 

 

 







vi 
 
 

MOTTO 

 

                        

                             

                       

                  

 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 

berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah 

 mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala  

jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang  

dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 

 (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan  

kebesaran Allah) bagi kaum  

yang memikirkan.  

(QS. Al-Baqarah: 164) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung mengacu 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987- Nomor: 

0543/b/u/1987 tentang transliterasi Arab-Latin. 

Penulisan transliterasi huruf Arab tersebut mengikuti pedoman 

sebagai berikut: 

1. Konsonon Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 tsa‟ S ث
Es (Dengan Titik 

Di Atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (Dengan Titik 

Di Bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ
Z (Dengan Titik di 

Bawah) 

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad S ص
Es (Dengan Titik 

Di Bawah) 

 Dad D ض
De (Dengan Titik 

Di Bawah) 

 ta‟ T ط
Te (Dengan Titik 

Di Bawah) 
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 za‟ Z ظ
Zet (Dengan Titik 

Di Bawah) 

 „ ain„ ع
Koma Terbalik 

Diatas 

 Ghain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha‟ H Ha ه

   Lam alif لا

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟aqqidin هتعقدين

 Ditulis „idddah عدة

 

3. Ta’ Marbutoh 

a. Bila dimatikan tulis 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata 

Arab yang suddah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 ‟Ditulis Karmah al-auliya كرامتالاولياء
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b. Bila ta‟ marbutoh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 

dan dammah ditulis t.  

 

 Ditulis Zakatul Fitri زكاةالفطر

 

 

4. Vokal Pendek 

Kasrah Ditulis I 

Fathah Ditulis A 

Dammah Ditulis U 

 

 

5. Vocal Panjang 

Fathah + Alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah جاهلية

Fathah + ya‟ mati Ditulis A 

 Ditulis Yas‟a يسعى

Kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كرين

Dammah + wawu 

mati 

Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض

 

6. Vocal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكن

Fathah + wawu 

mati 

Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول

 

7. Vocal Pendek yang Beruntun dalam Satu Kajian Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis U‟iddat اعدت

 Ditulis A‟antum اانتن
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 Ditulis La in syakartum ل أن شكرتن

 

8. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur‟an القرآن

 Ditulis Al-Qiyas القياس

 

b. Bila diikuti huruuf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan 

huruf Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el) nya.  

 ‟Ditulis As-Sama السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Zawi al-furud ذوالفروضاو

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهل السنت

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

Penelitian ini berjudul "CORAK ILMI DALAM TAFSIR 

ILMI KEMENAG TENTANG AIR ". agar lebih jelas dalam 

memahami judul teks di atas maka peneliti akan menegaskan 

beberapa kata dan istilah, adapun istilah di atas sebagai berikut :  

Corak Ilmi  adalah, Penafsiran Terhadap ayat ayat yang 

didalamnya terdapat isyarat ilmiah kecenderungan menafsirkan 

Al-Qur‟an dengan memfokuskan penafsiran pada kajian bidang 

ilmu pengetahuan, yakni untuk menjelaskan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan Ilmu dalam Al-Qur‟an 
1
 

Tafsir ilmi kemenag, adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an 

berdasarkan pendekatan ilmiah atau menggali kandungan al-

Qur'an berdasarkan teori-teori ilmu pengetahuan. Ayat-ayat Al-

Qur'an yang ditafsirkan dalam corak tafsir ini adalah ayat-ayat 

Kauniyah (kealaman). 
2
 Mendalami teori-teori hukum alam yang 

ada dalam Al-Qur'an, teori-teori pengetahuan umum dan 

sebagainya.
3
 Lebih lanjut Husain Adz-Dzahabi memberikan 

pengertian tafsir ilmi yaitu: “Tafsir yang menetapkan istilah ilmu-

ilmu pengetahuan dalam penuturan Al-Qur'an. Tafsir ilmi 

berusaha menggali dimensi ilmu yang dikandung Al-Quran dan 

berusaha mengungkap berbagai pendapat keilmuan yang bersifat 

falsafi”.
4
 

Air  adalah cairan jernih, tidak berwarna, tidak berasa, dan 

tidak berbau yang terdapat dan diperlukan dalam kehidupan 

manusia, hewan, tumbuhan yang secara kimiawi mengandung 

unsur hydrogen dan oksigen. benda cair yang biasa terdapat di 

sumur, sungai, danau, dan yang mendidih pada suhu seratus 

                                                           
1 Abd Kholid, Kuliah Madzahib al-Tafsir. IAIN Sunan Ampel Surabaya: 2003 
2 Supiana dan M. Karman, Ulumul Qur'an dan Pengenalan Metodelogi Tafsir. 

(Bandung:Puspi Pustaka Islamika, 2002),314 

3 Mohamad Gufron & Rahmawati, Ulumul Qur‟an: Praktis dan Mudah, 

(Yogyakarta: Teras, 2013),195. 

 4 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur‟an, Bandung: 

Pustaka Setia, 2004, 109 



 2 

derajat celcius. air dalam bentuk cair hanya dijumpai di bumi, 

sedangkan di luar bumi berbentuk gas atau es. 
5
 

Berdasarkan judul di atas dapat diperoleh kejelasan 

mengenai arah judul penelitian ini, yang mengupas bagaimana 

Corak Ilmi dalam tafsir kemenag Tentang Air.  

 

B. Latar Belakang   

Alquran adalah kalam Allah yang dikomunikasikan kepada 

manusia melalui Nabi Muhammad SAW dengan berbahasa Arab. 

Alquran dijadikan Allah dalam bentuk mushaf-mushaf yang 

dikutip secara mutawatir sehingga dapat diterima dan dipahami 

dengan benar serta terjaga kelestariannya. Keberadaan dan 

keautentikan Alquran yang terjamin menjadikan kitab tersebut 

sangat pantas untuk dijadikan sebagai pedoman hidup yang 

menuntun manusia kedalam kehidupan yang lebih baik.
6
 

         Alquran diturunkan sebagai pedoman hidup, menjadi pelita 

dan petunjuk bagi manusia dalam berbagai persoalan hidup. 

Semua yang tersurat dalam teks Alquran tidak hanya cukup dibaca 

saja, akan tetapi dibutuhkan upaya untuk menelaah dan mengkaji 

serta memahami ayat-ayat Alquran tersebut yang disebut dengan 

istilah tafsir, yang selalu berkembang hingga saat ini. 

Saat ini kitab tafsir hadir dengan berbagai versi dan metode 

baru seperti yang kita saksikan. Hal ini merupakan tanda bahwa 

setiap generasi, pasti lahir kitab tafsir yang membahas berbagai 

persoalan sesuai dengan kebutuhan masa. Di antara kitab-kitab 

tafsir tersebut ada yang mengulas secara padat dan ada pula yang 

memberikan bahasan secara panjang lebar, sehingga para pembaca 

dapat mengerti dari penafsiran kitab-kitab tafsir tersebut. 

        Perkembangan hidup manusia mempunyai pengaruh yang 

sangat terhadap perkembangan akal-pikirannya, ini juga berarti 

mempunyai pengaruh dalam pengertian terhadap ayat-ayat 

Alquran. Pada abad pertama Islam, para ulama sangat berhati-hati 

dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, sedangkan pada abad-abad 

berikutnya sebagian besar ulama berpendapat bahwa setiap orang 

                                                           
5  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 15. 
6 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: AMZAH, 2014), 22 
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boleh menafsirkan ayat-ayat Alquran selama ia memiliki syarat-

syarat tertentu seperti pengetahuan bahasa yang cukup, misalnya 

menguasai nahw, sharaf, balaghah dan isytiqaq; juga Ilmu 

Ushuluddin, Ilmu Qira‟ah, Asbabun Nuzul, Nasikh Mansukh dan 

lain sebagainya.  

Dari masa ke masa timbullah kemudian beraneka warna 

corak Tafsir, ada yang berdasarkan nalar penulisannya saja, ada 

pula berdasarkan riwayat-riwayat, ada pula yang menyatukan 

antara keduanya.
7
Berbicara tentang perkembangan tafsir maka 

muncul berbagai macam corak yang mengindikasikan bahwa 

sistem dan pola sebuah penafsiran mengikuti perkembangan 

pemikiran manusia serta disiplin keilmuan yang ada. Corak-corak 

tersebut diantaranya 1. Corak Tafsir Fiqhi, 2. Corak Tafsir Ilmi, 3. 

Corak tafsir Falsafi, 4 corak tafsir Lughawi, 5. Corak tafsir 

I‟tiqadi, 6. Corak tafsir Adabi Ijtima‟i,  7. Corak Tafsir Sufi.  

Dari semua corak yang telah disebutkan di atas, corak ilmi 

(tafsir ilmi/scientific/ exegsis) adalah salah satu corak yang paling 

mengandung polemik dan perdebatan yang panjang. Benih 

penafsiran ilmiah bermula pada masa dinasti Abbasiyah, 

khususnya pada masa pemerintahan Khalifah al-Makmun (w. 

853), akibat penerjemahan kitab-kitab ilmiah.  

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi ilmu, Islam  

juga menempatkan ilmu sebagai suatu hal yang tidak  boleh 

ditinggalkan. Terdapat banyak ayat dalam Al Qur‟an yang 

menempatkan ilmu dan ahli ilmu pada  tempat yang mulia dan 

agung. Baginda Rasulullah SAW  sendiri menganjurkan umatnya 

untuk menuntut ilmu dimanapun bahkan sampai ke negeri Cina. 

Ilmu berguna sebagai motor penggerak pemikiran dan aktivitas 

manusia. Semua aktivitas manusia pastilah membutuhkan ilmu 

pengetahuan. Bagaimanakah bila manusia tanpa ilmu, maka dapat 

di pastikan manusia tidak akan dapat bertahan lama di muka bumi. 

Segala bentuk aktivitas manusia baik aktivitas duniawi ataupun 

ukhrawi pasti membutuhkan ilmu pengetahuan agar dapat berjalan 

maksimal dan sesuai dengan ketetapan. 

                                                           
7 M. Quraish Shihab, membumikan Alqur‟an (Bandung: Mizan, 2009), 46-47  
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 Al-Qur‟an sebagai kitab penyempurna tidak hanya 

mengandung ayat-ayat yang berdimensi aqidah, syari'ah  dan 

akhlak semata, akan tetapi juga memberikanbperhatian yang 

sangat besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan (sains). Al-

Qur‟an selalu mengajak kepada manusia untuk bersikap ilmiah 

dengan melihat, membaca, memperhatikan, memikirkan, 

mengkaji serta memahami dari setiap fenomena yang ada terlebih 

lagi terhadap beberapa fenomena alam semesta yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus karena darinya bisa dikembangkan 

sains dan teknologi untuk perkembangan umat manusia dan 

dengan itu pula akan didapatkan pemahaman yang utuh dan 

lengkap. Dan karena kapasitasnya sebagai penyempurna dari 

kitab-kitab samawi yang telah diturunkan oleh-Nya kepada para 

rasul yang bersifat universal sehingga dikatakan pula bahwa Al-

Qur‟an adalah mukjizat terbesar yang pernah ada.  

Sebagai mukjizat terbesar dan pedoman hidup, AlQur‟an 

harus dimengerti maknanya dan setelah itu bisa diaplikasikan 

isinya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan fungsi dan 

keistimewaannya. Karena Al-Qur‟an diturunkan dengan bahasa 

yang tidak begitu mudah dipahami, maka kemudian sebagai 

mahkluk yang berpikir, manusia berusaha memahami dengan 

mendayagunakan potensi akal. Salah satu pendekatan yang 

digunakan di dalam memahami Al Qur‟an, adalah pendekatan 

sains, Pendekatan sains adalah pendekatan yang digunakan untuk 

memahami ayat-ayat Al-Qur‟an melalui perspektif sains atau ilmu 

pengetahuan. Implikasi dari pendekatan ini akan melahirkan 

tafsir-tafsir yang mengandung muatan sains atau ilmu 

pengetahuan, biasanya tafsir yang menggunakan pendekatan sains 

masuk dalam kategori tafsir ilmi. 

        Terlepas dari kontroversi mengenai pendapat ulama 

mengenai tafsir ilmi, sejarah telah membuktikan bahwa terdapat 

banyak mufassir yang menafsirkan AlQur‟an dengan pendekatan 

sains atau ilmu pengetahuan, menggunakan pendekatan sains 

modern, menunjukkan bahwa Al-Qur‟an sebenarnya selaras 

dengan ilmu pengetahuan bahkan Al-Qur‟an merupakan sumber 

ilmu pengetahuan, maka tidaklah mengherankan bila AlQur‟an 

sebagai sumber ajaran Islam, menempati posisi sentral, bukan saja 
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dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, 

tetapi juga merupakan inspirator dan pemandu gerakan-gerakan 

umat Islam.Pandangan yang menganggap Al-Qur‟an sebagai 

sumber pengetahuan bukanlah hal yang baru, menarik untuk 

memperhatikan pandangan Al-Ghazali dalam Ihya „Ulum al-Din 

dengan mengutip pandangan ibn Mas‟ud dikatakannya bahwa 

“Jika seseorang menginginkan pengetahuan masa lampau dan 

pengetahuan modern, selayaknya dia merenungkan Al-Qur‟an” 

Tidak ada batasan-batasan dan Al-Qur‟an memiliki indikasi 

pertemuannya tentang ilmu pengetahuan (Gulsyani, 1998).  

pertanyaan mendasar yang ingin dijawab dalam karya tulis 

ini, diantaranya: pertama, mengidentifikasi teori ilmu pengetahuan 

apa saja yang dipakai oleh tafsir kemenag didalam menafsirkan 

tentang air.  

     Kedua, bagaimana relevansi teori ilmu pengetahuan tersebut 

dengan Tafsir Kemenag.  

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

       Dalam penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan 

mengenai bagaimana Corak Ilmi dalam tafsir kemenag Tentang 

Air, Maka penulis  hanya akan membahas dalam karya ilmiah ini 

terdapat pada Ayat-ayat tentang air (ma) antara lain dalam surah : 

Al-anbiya 30, Al-maidah 6,  Az-zumar : 21, Al-Baqarah: 74, Al-

Mu'minun : 18, Al-Hijr: 22, Al-Mursalat : 27, dan lain sebagainya 

yang telah dijelaskan sebelumnya Sebagaimana yang telah 

ditafsirkan oleh Kajian Tafsir Ilmi Kemenag sebagai kajian ini.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi Teori ilmu pengetahuan Apa saja yang 

dipakai oleh Tafsir kemenag didalam menafsirkan Tentang 

Air ? 

2. Bagaimana Relevansi Teori ilmu Pengetahuan Tersebut 

dengan Tafsir Kemenag ? 
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E. Tujuan  Penelitian 

1. Untuk Mengetahui apa saja Teori Ilmu Pengetahuan yang 

dipakai oleh Tafsir kemenag didalam menafsirkan Tentang 

Air  

2. Untuk mengetahui Relevansi Teori ilmu Pengetahuan 

Tersebut dengan Tafsir Kemenag. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sumbangsih pemikiran dalam upaya memperkaya 

khazanah keilmuan akademik khususnya pada program studi 

ilmu Al-Qur‟an dan tafsir Universitas Islam Negri Raden 

Intan Lampung.  

2. Penelitian ini sangat berguna bagi penulis dalam memenuhi 

persyaratan akademis guna menyelesaikan studi dan 

memperoleh gelar Sarjana agama di Universitas Islam Negri 

Raden Intan Lampung. 

3. Sumbangsi penelitian ini adalah bisa lebih cermat lagi dalam 

memahami suatu penafsiran. Salah satunya, bisa mengetahui 

dan memahami perbedaan tafsir Ilmi Kemenag dengan tafsir 

lainnya. Ketika menafsirkan tentang air. Jadi, kita dalam 

membaca Tafsir Ilmi kemenag tidak serta merta langsung 

menangkap apa yang ditafsiri. Manfaat dari penelitian ini akan 

bisa membuat kita lebih sadar akan pentingnya unsur alam 

yang berupa air. Karena, air sebagai sumber kehidupan,
8
 Kita 

sebagai manusia juga akan bisa lebih bersyukur lagi karena 

untuk saat ini ketersediaan air masih banyak dan masih bisa 

digunakan untuk keperluan seharihari. Meskipun, pada waktu 

musim kemarau ada daerah yang kekurangan akan air bersih. 
9
Dengan adanya penelitian ini diharapkan, kita sebagai 

manusia bisa lebih peduli lagi dengan air.  

 

                                                           
8 Ahmad Ali Masyhuda dan Anisa Agustini, Air dalam Konsep Hifz al-Bi‟ah, 

Makalah (Yogyakarta : UIN Sunanan Kalijaga, 2019), 3. 

    9 Lihat Sudirman Wamad, Warga Argasunya Cirebon Krisis Air Bersih, 

Berita, Detiknews.com. 26 November 2019. Lihat juga Wikha Setiawan, Kekeringan 

di Jepara Meluas,32 Desa Alami Kriisis Air Bersih, Berita, Detiknews.com, 31 

Oktober 2019 
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G. Tinjauan Pustaka 

       Penelitian ini bukanlah penelitian yang baru, telah banyak 

peneliti yang memilih penelitian yang hampir mirip dengan judul 

penulis. Namun penulis belum menemukan judul yang sama 

persis yang penulis bahas, diantaranya :  

1. Skripsi yang berjudul konsep air dalam persepektif Al-Qur‟an 

(studi tematik tafsir kemenag) yang ditulis oleh makhfudhoh, 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah Al-Qur‟an menjelaskan 

mengenai air dengan jelas dalam ayat-ayatnya. Buku yang 

berjudul  “Tata Ruang Air Tanah”, ditulis oleh Robbert 

J.Kodoatie, buku ini menjelaskan tentang siklus air, sifat air, 

ruang air dan perundang-undangan yang mengatur air.
10

 

2. Artikel yang berjudul air dalam persepektif Al-Qu‟an dan 

sains yang ditulis oleh sawaluddin sainab adapun hasilnya 

adalah air merupakan molekul yang diekspresikan dalam 

simbol kimiawi H2O, terdiri dari  dua atom hidrogen dan satu 

atom oksigen. Kata al-maa, Al-Qur‟an banyak menyinggung 

segala hal yang berkenaan dengan air melalui kata-kata lain 

yang senada seperti kata sungai, laut, sumber mata air, awan, 

air hujan, dan lain sebagainya. Jumlah penyebutan al-maa 

dalam bentuk ma‟rifat sebanyak 21 kali, sedangkan dalam 

bentuk nakhiroh sebanyak 41 kali, sehingga total jumlahnya 

mencapai 62 kali penyebutan.  

3. Buku yang berjudul "Studi Tafsir Di Indonesia", yang ditulis 

oleh Endad Musaddad, adapun hasilnya adalah menjelaskan 

beberapa Mufassir Indonesia , salah satunya yang ditulis oleh 

Kementerian Agama. Penulisan tafsir oleh sebuah tim, 

dibawah naungan lembaga pemerintah. Dalam hal ini 

Departemen Agama menerbitkan sebuah tafsir yang menarik 

untuk dikaji, terlebih tafsir ini dijadikan standar bagi tafsir-

tafsir yang ditulis dalam bahasa Indonesia. 
11

 

                                                           
    10 Makhfudhoh, Air dalam al-Qur'an (studi tematik tafsir kemenag), 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.123 

  11 Endad Musaddad, "Studi Tafsir Di Indonesi",  (Diterbitkan Atas kerjasama 

IAIN " SMH" Banten dan Penerbit Sintesis, Tangerang Selatan, 2014)p.134 
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4. Buku yang berjudul "Tata Ruang Air Tanah", ditulis oleh 

Robbert J  Kodoatie, buku ini menjelaskan tentang siklus air, 

sifat air, ruang air, dan perundang-undangan yang mengatur 

air
12

 

5. Buku yang berjudul " Setetes Air Sejuta Kehidupan" yang 

ditulis oleh etno Susilowati dan Dwi Suheriyanto adapun 

hasilnya adalah menerangkan tentang  manfaat dan peran air 

dalam kehidupan. Didalam bukunya diterangkan juga 

mengenai pentingnya air dalam kehidupan sebagai pembentuk 

sel, pengatur Ph dalam tubuh serta manfaat air bagi 

pertumbuhan.kemudian diulas juga mengenai keutamaan air 

zam zam.
13

 

6. bentuk interaksi manusia dengan air dapat dilakukan 

berdasarkan tinjauan alamtologi, sains dan Al-Qur„an. 

Dimana hasil dari penelitian tersebut adalah adanya interaksi 

manusia dengan air dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan air dengan bijaksana. Kemudian respon timbal 

balik dalam interaksi tersebut air juga memerlukan manusia 

sebagai pengelola yang baik sehingga dapat terjaga 

kelestariannya.
14

 

Dari beberapa judul penelitian diatas peneliti tidak 

menemukan penelitian yang secara khusus membahas 

mengenai bagaimana Corak Ilmi dalam tafsir Ilmi Kemenag 

tentang Air. Oleh karena itu peneliti ingin mengajukan 

sebuah penelitian dengan judul tersebut.   

 

H. Metode  Penelitian  

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan dalam 

suatu kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur dan memiliki 

                                                           
  12Robbert J.Kodoatie, Tata Ruang Air Tanah, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2012) 

  13 Retno susilowati dan Dwi Suheriyanto, Setes air,Sejuta Kehidupan, 

(Malang: UIN Malang Press, 2006) 

   14 Muhammad Aminullah, Interaksi Manusia Dengan Air Dalam Perspektif 

Alquran (Tinjauan Alamtologi Dalam Komunikasi)  (doctoral, Pascasarjana UIN 

Sumatera Utara, 2017) 
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teknik dan alat alat tertentu tujuan baik praktis maupun teoritis.
15

 

Metode penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan 

ilmiah atau ilmu yang dilakukan secara sistematis dan sesuai 

prosedur.
16

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan yaitu penelitian 

yang menggunakan metode pengumpulan data, membaca 

dan mencatat untuk mengolah suatu bahan penelitian yang 

memanfaatkan sumber pustaka.
17

 

Sifat Penelitian ini apabila dilihat dari sifatnya maka 

penelitian ini deskriptif (Description Research), yaitu 

penelitian yang memaparkan, menggambarkan, dan 

melaporkan suatu keadaan tanpa menilai benar atau tidaknya 

suatu konsep atau ajaran. 
18

 Artinya dalam penelitian ini 

hanya mengungkapkan dan memaparkan hal hal yang 

berkaitan dengan pandangan Penafsiran air dalam perspektif 

Al Qur'an. 

        2. Sumber penelitian  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data  primer adalah referensi pokok yang 

diambil peneliti secara langsung dari sumber aslinya (tidak 

melalui perantara).
19

 yaitu Tafsir Ilmi kemenag sebagai 

sumber data primer. 

Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang tidak 

berkaitan secara langsung dengan objek material dan formal 

penelitian. Tapi memiliki relevansinya. 
20

 

                                                           
15J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia) 5.  
16 Suryana, Metodelogi Penelitian " model praktis penelitian kuantitatif dan 

kualitatif ". (Bandung: Universitas pendidikan Indonesia, 2010), 20. 
17 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan obor 

Indonesia, 2004), 1.  
18 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Research, (Mundur maju, 1990), 32 
19 Siti Kurnia Rahayu, Jurnal Riset Akutansi. Vol.VIII.No.02. Oktober 2016.23 

20 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah ( Jakarta: Penerbit 

Buku Kompas, 2011), 46.  
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Sumber data sekunder yang peneliti gunakan ialah Tafsir 

Ilmi Kemenag, buku-buku kitab atau artikel lain yang 

mendukung kajian yang diteliti. 
21

sumber data sekunder 

diperlukan untuk menambah wawasan dalam melakukan 

penelitian mengenai makna dan penafsiran ayat ayat tentang 

air dalam perspektif Al Qur'an surah Al-anbiya : 30. Peneliti 

juga menyertakan kitab kitab tafsir klasik maupun 

kontemporer sebagai data sekunder untuk menjadi acuan agar  

penelitian Yang dilakukan tidak melebar luas dan melenceng 

dari kaidah penafsiran.  

 

3. Pengumpulan Data 

         Objek utama penelitian ini adalah kitab suci Al-Qur'an, 

untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an digunakan penafsiran. 

Pada penelitian ini penulis mencoba menggunakan metode al-

maudhu'i  (tematik). Metode tafsir Al maudu'i ini membahas 

Ayat-ayat al-Qur'an berdasarkan dengan tema. Semua ayat 

yang berkaitan dikaji secara mendalam dari berbagai aspek 

yang didukung dengan dalil-dalil yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 
22

  

Adapun  langkah-langkah maudu'i :  

1. Menetapkan masalah yang dibahas. 

2. Memaparkan isi kandungan ayat terkait penafsiran air 

dalam perspektif Al Qur'an 

3. Memaparkan isi kandungan yang dibahas. 

4. Mengemukakan penafsiran dari kitab tafsir yang dijadikan 

referensi. 

5. Membuat kesimpulan penelitian yang diteliti. 

 Karena ini adalah kajian penelitian pustaka (library 

research) maka sumber datanya berasal dari sumber tertulis 

dan memberikan data langsung yang disebut juga dengan data 

primer, yaitu kitab-kitab tafsir Al-Qur'an. Sedangkan sumber 

data sekunder adalah data yang telah diambil dari berbagai 

sumber tertulis, buku-buku,karya ilmiah, makalah, jurnal, 

                                                           
21 Ibid, 24. 

22 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir ......,132 



 11 

artikel, yang relevan dan mendukung dengan pembahasan.
23

 

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data, 

konsep, dan informasi tentang air dalam Al-Quran. Penulis 

juga menggunakan metode maudhu'i atau tematik. Metode ini 

menghimpun ayat-ayat Al-Quran yang mempunyai maksud 

yang sama dalam arti samasama membicarakan suatu topik 

bahasan yang sama. 

 

4. Analisis  dan kesimpulan 

Analisis data adalah upaya untuk menata dan 

mendeskripsikan data secara sistematis untuk mempermudah 

peneliti dalam meningkatkan pemahaman terhadap objek yang 

diteliti. diawali dari sesuatu yang khusus mengarah ke umum, 

dimana dalam melakukan kesimpulan menggunakan karena 

itu, untuk mencapai hasil yang maksimal, peneliti 

menggunakan beberapa metode yaitu :  

a. Deskriptif Analisis 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa 

penelitian ini bersifat deskriptif. Maka teknik analisis data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

memaparkan, menggambarkan, dan melaporkan data yang 

sudah dihimpun mengenai makna dan penafsiran ayat-

ayat air. kemudian menyusunnya secara sistematik. 

Deskriptif adalah pengambilan kesimpulan dengan 

metode deduktif. 

 

I. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami masalah 

yang akan dibahas, maka diperlukan format penulisan kerangka 

skripsi agar memperoleh gambaran komprehensif dalam 

penulisan. Secara sistematika, penulisan skripsi ini terdiri dari 

lima bab, masing masing mempunyai sub-sub bab. Sedangkan 

garis besarnya, penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :  

                                                           
   23 Heri Jauhari, Pedoman Penulisan Karya ilmiah. (Bandung: Pustaka 

Setia,2008) 35 
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Bab Kesatu merupakan Pendahuluan yang  berisikan 

Penegasan  Judul, Latar Belakang masalah, Fokus dan Subfokus 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan 

Bab Kedua merupakan Landasan Teori yang mengungkapkan 

tentang pengertian corak tafsir,uraian tentang air,pengertian 

air,siklus air, macam macam air,fungsi air. 

Bab Ketiga, merupakan Deskripsi dari Objek Penelitian yang 

memaparkan metodologi Tafsir Ilmi kementrian Agama Republik 

Indonesia, pembahasan terkait sejarah tafsir Ilmi Kementerian 

Agama, sumber penafsiran, serta metode dan corak tafsir 

Kementerian Agama, serta Penafsiran air tafsir Ilmi kemenag 

Republik Indonesia.  

 Bab Keempat merupakan hasil dari penelitian, yaitu analisis 

yang berisikan tentang analisis corak ilmi dalam tafsir kemenag 

tentang air.  

Bab Kelima merupakan bab Penutup, pada bab ini terdapat 

kesimpulan dan saran penulis dari seluruh pembahasan dan arahan 

rekomendasi untuk memberikan kritik dan saran terhadap 

penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari   penjelasaan   di   atas   dapat   disimpulkan  sebagai  

berikut:    (1)  tafsir  ini  termasuk bil-ra‟yi dengan motode 

tematik; (2)  secara  validitas,  tafsir  ini  mengandung  

kebenaran  korespondensi  dan  pragmatisme.  Adapun  dari  

segi  koherensi,  beberapa  penafsiran   tidak   sesuai   dengan   

prinsip   yang  telah  dibangun;  (3)  tafsir  ini  cukup  

mempertimbangkan   konteks   realitas   ke-indonesiaan.    

Namun    penjelasan    ilmiah    yang    terlalu    detail    

mengesankan    sulit    dikonsumsi   bagi   masyarakat   awam;   

(4)   tafsir  ilmi  Kemenag  adalah,  di  samping  tafsir  

bercorak  ilmi  yang  memperhatikan  fakta-fakta   dan   

problem   keindonesiaan,   juga  sebagai  sebuah  media  

maksimalisasi  kebijakan pemerintah.  

2. Air adalah suatu zat atau material yang menjadi sumber 

kehidupan di bumi  yang berada di atas maupun di bawah 

permukaan bumi. Air merupakan salah  satu sumber daya 

alam yang penting umtuk kehidupan flora, fauna, dan  

manusia di muka bumi dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari diberbagai  sektor kehidupan. Al-Qur‟an menjelaskan 

tentang air setidaknya terdapat  pada lebih dari 200 ayat. Akan 

tetapi, penyebutan kata air hanya sebanyak 60  kali. 

Penyebtuan air dalam bentuk ma‟rifat sebanyak 20 kali dan 

penyebutan  dalam bentuk nakirah sebanyak 40 kali. Diantara 

fungsi dan manfaat air yang  dijelaskan dalam al-Qur‟an 

adalah pertama, air sebagai stabilisator suhu  bumi. Kedua, 

sumber kehidupan. Ketiga, sarana penciptaan manusia dan  

hewan dan pembentuk kehidupan tumbuhan. Keempat, air 

sebagai sarana  bersuci. Kelima, air dalam metabolism tubuh 

manusia. keenam, air sebagai sarana transportasi. Ketujuh, air 

sebaagai pemberdaya lingkungan. Kedelapan, air sebgai 

sumber energi.2. Tafsir ilmi adalah upaya menafsirkan al-

Qur‟an dengan teori-teori ilmiah di  mana antara al-Qur‟an 

dan sains terdapat kesesuaian sehingga mufassir dapat  
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mengkompromikan keduanya melalui sebuah karya yang 

disebut tafsir ilmi. 

 

B. Saran 

 Untuk para peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kitab 

tafsir Ilmi yang dibuat oleh Kemenag dalam tema selain air seperti 

tumbuhan, kiamat dan yang lainnnya lebih diutamakan untuk 

melihat korelasi antra ayat-ayat yang  ditafsirkannya. Karena, 

karya yang dibuat oleh manusia tentu masih ada kemungkinan 

memiliki kesalahan. Dengan diteliti tentang penafsirannya  

diharapkan bisa memberikan kontribusi pada tafsir tersebut untuk 

ditinjau ulang pada cetakan selanjutnya. 
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